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Abstrak 
 
Teknik penilaian dalam pembelajaran harus dapat menilai tiga ranah pembelajaran yaitu ranah kognitif, ranah 

afektif dan ranah psikomotor. Ketiga ranah tersebut saling berkaitan, bahkan keberhasilan belajar pada ranah 

kognitif dan psikomotor dipengaruhi oleh kondisi afektif siswa. Salah satu ranah afektif yaitu minat belajar 

khususnya pada pelajaran matematika. Minat belajar matematika siswa adalah rasa ketertarikan tanpa adanya 

unsur paksaan terhadap kegiatan atau aktivitas belajar yang bertujuan untuk perubahan tingkah laku, pemahaman, 

ataupun keterampilan berpikir siswa dalam mata pelajaran matematika. Minat adalah salah satu faktor penting 

karena dengan minat akan menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran, namun pada penerapannya 

sebagian guru lebih fokus dalam melakukan penilaian ranah kognitif, sebab menilai ranah kognitif lebih mudah 

dibandingkan ranah afektif, selain itu ketersediaan instrumen ranah afektif yang kurang memadai, sehingga perlu 

dikembangkan. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen dalam menilai minat belajar 

matematika siswa dengan menggunakan tes pertimbangan situasional (Situasional Judgment Test) atau biasa disebut 

SJT. Peneliti menggunakan pengembangan SJT yang digunakan Oktaria & Lisiswanti (2017) dalam mengembangkan 

instrumen. Instrumen tes pertimbangan situasional  untuk menilai minat belajar matematika siswa disajikan dalam 

bentuk lembar tes situasi, tes ini berisikan pernyataan-pernyataan situasi yang membuat siswa menjadi dilema ketika 

berada pada situasi tersebut. Jumlah butir pada lembar tes situasi terdiri dari 8 pernyataan yang tersebar pada 3 

indikator keperilakuan minat belajar matematika siswa.  Hasil penelitian pada 35 siswa kelas VII F SMP Negeri 3 

Sumber ini memiliki validitas yang baik, selain itu juga butir instrumen yang dikembangkan peneliti memiliki rata-

rata daya diskriminasi yang cukup yaitu 0,34, sehingga butir  instrumen SJT mampu membedakan antara siswa yang 

memiliki minat belajar matematika yang tinggi, sedang, ataupun rendah. Instrumen SJT yang dikembangkan juga 

memiliki nilai reliabilitas sebesar r11= 0,84 yang bermakna reliabilitas instrumen ini tinggi. Tingkat minat belajar 

matematika siswa pada kelas VII F SMP Negeri 3 Sumber sebagian besar berada pada kategori “Sedang” dengan 

persentase sebanyak 60%, dan kategori “Tinggi” sebanyak 29%, sedangkan siswa yang memiliki minat belajar 

matematika  “Rendah” sebanyak 11%. 

 

Kata Kunci : Tes pertimbangan situasional, minat belajar, matematika. 

 

 

Pendahuluan  

Upaya untuk meraih prestasi belajar yang memuaskan atau baik dibutuhkan 

proses belajar yang sungguh-sungguh, maka untuk mengetahui seberapa jauh perubahan 

yang terjadi, perlu diadakannya penilaian, penilaian dalam evaluasi pembelajaran 

dikenal dengan istilah assessment. Dalam buku yang berjudul Assesment Pembelajaran 

bahwa Assesment merupakan sebuah proses yang ditempuh untuk mendapatkan 

sejumlah informasi yang digunakan untuk membuat keputusan yang berhubungan 

dengan para siswa, kurikulum, program-program pendidikan, kebijakan, metode, 

ataupun instrumen dalam dunia pendidikan (Uno & Koni, 2013). Penilaian harus bisa 

menilai tiga ranah pembelajaran, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor  

(Sudaryono, 2012). 
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Keberhasilan pembelajaran pada ranah kognitif dan psikomotor dipengaruhi oleh 

kondisi afektif peserta didik  (Basuki & Hariyanto, 2014). Salah satu ranah afektif adalah 

minat. Ranah afektif menentukan keberhasilan belajar khususnya para siswa. Minat 

secara etimologi berasal dari bahasa inggris yaitu “Interest” yang berarti kesukaan, 

perhatian, dan keinginan. Jadi minat adalah rasa suka terhadap suatu aktivitas tanpa 

adanya unsur paksaan. Minat merupakan salah satu faktor yang membantu dan 

mendorong manusia untuk mencapai tujuannya (Akhmad, 2018). Siswa yang tidak 

memiliki minat terhadap suatu pelajaran tertentu akan sulit untuk mencapai 

keberhasilan dalam proses belajar. Minat merupakan rasa ketertarikan atau rasa suka 

pada suatu hal, tanpa adanya unsur paksaan, rasa suka tersebut muncul dari pribadi 

siswa. Siswa yang memiliki minat terhadap pelajaran di sekolah akan lebih menyukai 

atau lebih tertarik pada pelajaran tersebut, contohnya minat terhadap pelajaran 

matematika.  

Pada penerapan penilaian yang dilakukan guru untuk menilai para siswanya dalam 

proses belajar, maka diperlukannya instrumen atau alat ukur untuk proses penilaian 

khususnya penilaian minat dalam pelajaran matematika. Instrumen yang digunakan bisa 

menggunakan bentuk tes maupun non tes. Namun dalam hal penilaian khususnya 

penilaian ranah afektif itu masih jarang digunakan oleh sebagian guru karena dilihat 

dari segi  ranah afektif itu sulit diukur. 

Masalah ranah afektif  dirasa sangat penting oleh semua orang khususnya para 

guru. Namun penerapanya masih kurang dikarenakan ranah afektif itu sulit diukur. Saat 

ini Kurikulum yang digunakan dalam dunia pendidikan menggunakan kurikulum 2013. 

Dalam kurikulum 2013 lebih menekankan pada ranah afektif dan psikomotorik, 

walaupun lebih menekankan pada kedua ranah tersebut tetapi tidak mengabaikan ranah 

kognitif. Sehingga dalam kurikulum saat ini ketiga ranah tersebut berjalan seimbang, 

guna meningkatkan mutu pendidikan pada kurikulum 2013. Peran pendidikan di 

sekolah yang terdapat dalam kurikulum, berfokus untuk mengembangkan sumber daya 

manusia seperti kognitif, afektif dan psikomotorik, atau sikap spiritual, sikap sosial, 

pengetahuan dan keterampilan (Arifin, 2018). 

Pada penerapannya memang guru lebih fokus dalam melakukan penilaian ranah 

kognitif seperti pemahaman siswa tentang materi pelajaran, sebab menilai ranah 

kognitif lebih mudah dibandingkan ranah afektif, sehingga guru mengabaikan penilaian 

ranah afektif. Selain masalah tersebut penilaian ranah afektif penerapannya masih 

kurang, disebabkan merancang pencapaian tujuan pembelajaran afektif itu tidak 

semudah merancang pencapaian tujuan pembelajaran ranah kognitif ataupun 

psikomotorik. 

Melihat dari permasalahan kurangnya penerapan tentang instrumen penilaian minat 

siswa, dari sinilah muncul pemikiran penulis bahwa kebutuhan akan pengembangan 

instrumen penilaian minat belajar dalam pelajaran matematika harus dikembangkan, 

sehingga dalam penelitian ini akan  diadakannya pengembangan tes pertimbangan 

situasional untuk penilaian minat belajar matematika siswa. 
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Tes pertimbangan situasional (Situational Judgment Test) menyebut “Judgment” 

(Pertimbangan) sebagai kemampuan “infer, estimate, and predict the character of 

event” maksudnya menyimpulkan, memperkirakan, dan memprediksi karakter peristiwa 

(Dawes, 2011). SJT dikatakan suatu tes yang memiliki validitas dan reliabilitas yang 

baik. Maka dalam penelitian ini yang menggunakan tes pertimbangan situasional untuk 

penilaian seberapa besar minat siswa dalam belajar matematika. 

Tes pertimbangan situasional itu memiliki fitur diantaranya tes pertimbangan 

situasional menghadirkan responden pada situasi-situasi yang realistis, maksud realistis 

disini digunakan untuk menunjukkan bahwa situasi yang disajikan responden dapat 

mewakili situasi-situasi yang diambil dari beberapa konteks kepentingan. Selanjutnya 

tes situasional menuntut responden untuk mengidentifikasi apa yang harus dilakukan 

dari situasi-situasi yang dihadirkan  (Ployhart & Ward, 2013). 

Tes situasional bukan berupa pertanyaan-pertanyaan terbuka melainkan dihadirkan 

dalam bentuk penilaian pilihan ganda, tes pertimbangan situasional itu berbeda dari 

wawancara situasional, wawancara situasional dilakukan dengan menghadirkan 

responden pada pertanyaan hipotesis dan memungkinkan mereka untuk menjawab 

secara bebas bagaimana cara menanggapi situasi-situasi tersebut.  

Atas dasar inilah dilakukan penelitian yang bertujuan mengembangkan instrumen 

dalam menilai minat belajar matematika siswa dengan menggunakan tes pertimbangan 

situasional (Situasional Judgment Test) atau biasa disebut SJT. Dalam melakukan 

pengembangan instrumen peneliti menggunakan model yang digunakan oleh Oktaria & 

Lisiswanti (2017). Tes pertimbangan situasional untuk penilaian minat belajar 

matematika siswa dapat membantu guru dalam menilai minat belajar siswa dengan 

menggunakan tes pertimbangan situasional. 

 

Metode Penelitian 

Subjek penelitian dalam pengembangan tes pertimbangan situasional untuk 

penilaian minat belajar matematika dilakukan pada siswa kelas VII-F SMP Negeri 3 

Sumber sebanyak 35 siswa. Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian dan pengembangan (Research and Development) atau 

biasa disebut penelitian jenis R&D. Jenis penelitian ini digunakan karena dengan 

penelitian ini akan menghasilkan produk tertentu, mengembangkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan suatu produk.  

Adapun model pengembangan yang digunakan yaitu model pengembangan SJT 

atau Pengembangan Tes pertimbangan Situasional (Oktaria & Lisiswanti, 2017). 

Langkah-langkah yang terdapat dalam model pengembangan SJT yang dilakukan, 

diantaranya Analisis Kerja dan Spesifikasi Tes, Pembuatan soal dan Review Awal, 

Penetapan kunci Scroring, Konstruk Tes, Uji Coba, dan Analisis Psikometrik dan 

Penjamin Mutu 
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Hasil dan Pembahasan 

Peneliti dalam mengolah data dari lapangan dibantu menggunakan software Anates V4, 

untuk mengetahui daya beda atau daya diskriminasi, dan reabilitas suatu butir tes yang 

sudah dibuat oleh peneliti. Bisa dilihat pada gambar 1 di bawah ini: 
 

 
Gambar 1. Hasil Perhitungan Daya Pembeda Butir Tes Minat Siswa dalam Pelajaran 

Matematika 

 

Dari hasil perhitungan dengan bantuan aplikasi ANATES untuk mengetahui daya 

beda dari butir tes dapat dilihat dari koefisien korelasi antara distribusi skor aitem 

dengan distribusi skor skala itu sendiri (rix). Kriteria pemilihan item berdasar korelasi 

item total, biasanya digunakan batasan riX ≥ 0,30. Semua item yang mencapai koefisien 

korelasi minimal 0,30 daya diskriminasinya dianggap memuaskan. Item yang memiliki 

harga riX kurang dari 0,30 dapat diinterpretasikan sebagai item yang memiliki daya 

diskriminasi rendah (Azwar, 2012), sedangkan nilai daya diskriminasi 0,20 – 0,40 

termasuk kategori cukup, dan nilai daya diskrimasi 0,00 – 0,20 termasuk kategori buruk 

atau rendah (Lestari & Yudhanegara, 2015). 

Berdasarkan kedua pendapat tersebut maka peneliti mengambil angka 0,25 

sebagai nilai minimum riX, karena Penyusun tes boleh menentukan sendiri batasan 

minimal dari daya diskriminasi aitem dengan mempertimbangkan isi dan tujuan 

pngukuran skala yang disusunnya (Azwar, 2012). Bisa dilihat pada tabel IV.4 dari hasil 

perhitungan nilai riX pada delapan butir soal  diatas, ternyata yang memiliki nilai riX 

paling besar yaitu  0,41 terdapat pada butir ke delapan, sedangkan nilai riX palingkecil 

yaitu 0,26 terdapat pada butir ke tiga. Dari hasil perhitungan daya beda menggunakan 

aplikasi anates maka dari butir soal pertama sampai butir soal ke delapan memiliki nilai 

daya beda diatas 0,25 (riX  0,25), oleh karena itu tidak ada butir soal yang dibuang atau 
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diganti, maka ke delapan butir soal tersebut dapat digunakan dan diinterpretasikan 

bahwa setiap butir soal mampu membedakan siswa yang memiliki minat belajar 

matematika yang rendah ataupun tinggi. Bisa dilihat pada diagram gambar 2 daya 

pembeda butir tes pertimbangan situasional untuk penilaian minat belajar matematika 

siswa: 

0

0,1

0,2

0,3

0,4

0,5

Daya Pembeda

 
Gambar 2. Grafik Daya Pembeda Butir Tes Pertimbangan Situasional dalam Menilai 

Minat Belajar Matematika Siswa 

 

Uji coba empirik pada 35 siswa di SMP Negeri 3 Sumber memiliki nilai daya 

beda yang tinggi karena lebih besar dari syarat daya beda yang diterima, selain itu nilai 

rata-rata daya beda pada butir I, butir II, butir III, butir IV, butir V, butir VI, butir VII, 

dan butir VIII memiliki rata-rata daya beda yakni sebesar 0,29 yang berarti rata-rata dari 

daya beda ke 8 butir tes tersebut berada pada nilai yang cukup. Hal ini berarti instrumen 

yang dikembangkan peneliti mampu membedakan siswa yang memiliki minat yang 

tinggi ataupun rendah dalam belajar matematika.  

Setelah peneliti mengetahui daya beda dari ke 8 butir tes tersebut, maka langkah 

selanjutnya adalah melihat reliabilitas dari suatu instrumen yang sudah dikembangkan 

dengan menggunakan bantuan software anates V4. Nilai reliabilitas menggunakan 

rumus Alpha yaitu 0,84 berada pada kategori tinggi dengan interpretasi tetap atau 

baik, sehingga dapat disimpulkan tes pertimbangan situasional untuk penilaian minat 

belajar matematika siswa memiliki keajegan yang tetap. Selain memiliki nilai reabilitas 

yang tinggi, 8 butir soal pada tes ini memiliki nilai rata-rata sebesar   = 18,77 dan nilai 

simpangan baku sebesar  = 3,14. Peneliti dalam mengolah data dari lapangan dibantu 

menggunakan software Anates V4, untuk mengetahui reabilitas suatu butir tes yang 

sudah dibuat oleh peneliti. Bisa dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 3. Hasil Perhitungan Reliabilitas Butir Tes Minat Siswa dalam Pelajaran 

Matematika 
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Setelah produk tes pertimbangan situasional untuk penilaian minat belajar 

matematika siswa dinyatakan valid dan layak digunakan, maka selanjutnya yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu menginterpretasikan skor yang diperoleh siswa kelas VII F 

SMP Negeri 3 Sumber  dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar minat siswa 

dalam pelajaran matematika dengan menggunakan tes pertimbangan situasional yang 

telah dikembangkan oleh peneliti. 

Instrumen tes pertimbangan situasional tersebut berisi butir-butir tes yang di 

dalamnya terdapat situasi-situasi ketika pembelajaran matematika, dari instrumen 

tersebut kita bisa mengetahui seberapa besar minat siswa dalam menyukai pelajaran 

matematika.  Setelah instrumen diisi oleh 35 siswa kelas VII F SMP Negeri 3 Sumber, 

kemudian dihitung skor dari instrumen yang sudah diisi tersebut, sehingga setiap siswa 

memiliki skor. Selanjutnya itu dicari rata-rata skor keseluruhan siswa dalam satu kelas 

dan simpangan bakunya. Kategorisasi hasil pengukuran menggunakan distribusi 

normal.  

 

Perhitungan Skor Siswa Mengunakan Tes Pertimbangan Situasional 

Hasil perhitungan yang diambil dari 35 siswa kelas VII F SMP Negeri 3 Sumber, 

diperoleh rata-rata skornya sebesar  = 18,77 dan nilai simpangan baku sebesar  = 

3,14. Pada tabel 1 didapat kategorisasi tingkat minat belajar matematika siswa SMP 

Negeri 3 Sumber sebagai berikut:  

Tabel 1 

Kategorisasi Minat Belajar Matematika Siswa  

Kategori Keterangan 

X  22 
Sangat Tinggi 

22  X  19 
Tinggi 

19 X  16 
Rendah 

X  16 
Sangat Rendah 

 

Setelah mengetahui kategori-kategori dari minat siswa dengan menggunakan rata-

rata skor total dan simpangan bakunya. Langkah selanjutnya berupa pengklasifikasian 

apakah siswa tersebut memiliki minat belajar matematika yang sangat tinggi, tinggi, 

rendah, ataupun sangat rendah. Tujuan dari pengklasifikasian ini untuk mengetahui 

banyaknya siswa yang tergolong dalam kategori minat yang sangat tinggi, tinggi, 

rendah, ataupun sangat rendah dalam belajar matematika . Berikut penjelasan mengenai 

berapa banyak siswa yang tergolong dalam kategori sangat tinggi, tinggi, rendah dan 

sangat rendah: 
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Tabel 2 

Frekuensi Minat Belajar Matematika Siswa SMP Negeri 3 Sumber 

Skor siswa Frekuensi Kategori 

X  22 
10 Sangat Tinggi 

22  X  19 
10 Tinggi 

19 X  16 
11 Rendah 

X  16 
4 Sangat Rendah 

 

Bisa dilihat pada tabel 2 bahwa yang memiliki kategori minat sangat tinggi dalam 

belajar matematika berjumlah 10 siswa, lalu siswa yang tergolong memiliki kategori 

minat tinggi dalam belajar matematika berjumlah 10 siswa, siswa yang tergolong 

memiliki kategori minat rendah dalam belajar matematika berjumlah 11 siswa, 

sedangkan siswa yang tergolong memiliki kategori minat sangat rendah dalam belajar 

matematika berjumlah 4 siswa. Setelah mengetahui jumlah siswa yang tergolong 

kategori tinggi, sedang, ataupun rendah dalam minat belajar matematikanya. Bisa 

dilihat pula dalam bentuk diagram presentasenya pada gambar 4 di bawah ini: 

 

Sangat  
Tinggi
29%

Tinggi
29%

Rendah
31%

Sangat 
Rendah

11%

 
Gambar 4. Minat Belajar Matematika Siswa SMP Negeri 3 Sumber 

Bisa dilihat dari diagram presentase tersebut dapat ditunjukkan bahwa dari 35 

siswa kelas VII F SMP Negeri 3 Sumber, yang tergolong kategori minat sangat tinggi 

berjumlah 10 siswa dengan presentase sebesar 29%, lalu tergolong kategori minat 

tinggi berjumlah 10 siswa dengan presentase sebesar 29%, dan tergolong kategori 

minat rendah berjumlah 11 siswa dengan presentase sebesar 31%,  sedangkan yang 
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tergolong kategori minat sangat rendah berjumlah 4 siswa dengan presentase sebesar 

11%. Sehingga secara keseluruhan kategori dalam penilaian minat belajar matematika 

siswa kelas VII F SMP Negeri 3 Sumber tersebar secara normal. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengembangan tes pertimbangan situasional untuk penilaian 

minat belajar matematika siswa, yang telah melalui tahap-tahap pengembangan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Desain instrumen tes pertimbangan situasional  untuk minat belajar matematika 

siswa disajikan dalam bentuk lembar tes situasi dengan berisikan pernyataan-

pernyataan situasi yang membuat siswa menjadi dilema ketika berada pada sitausi 

tersebut dan dengan menggunakan kata-kata “apa yang anda lakukan” atau “apa 

yang anda rasakan”.  Jumlah butir pada lembar tes situasi untuk menilai minat 

siswa dalam belajar matematika terdiri dari 8 pernyataan yang tersebar pada 3 

indikator keperilakuan minat belajar matematika siswa. 

2. Daya diskriminasi pengembangan tes pertimbangan situasional untuk penilaian 

minat belajar matematika siswa memiliki rata-rata daya diskriminasi yang cukup 

yaitu 0,34, sehingga butir-butir tersebut telah mampu membedakan antara siswa 

yang memiliki minat belajar matematika yang tinggi, sedang, ataupun rendah. Nilai 

reliabilitas pada tes pertimbangan situasional   0,84 yang berkategori tinggi 

dan diinterpretasikan bahwa tes pertimbangan situasional ini memiliki keajegan 

yang tetap sehingga dinyatakan reliabel. Selain itu juga tes pertimbangan 

situasional ini memiliki validitas yang baik. 

3. Minat belajar matematika siswa kelas VII F SMP Negeri 3 Sumber berada pada 

kategori “Sangat Tinggi” sebanyak 29%, kategori “Tinggi” sebanyak 29%, kategori 

“Rendah” sebanyak 31% dan kategori “Sangat Rendah” sebanyak 11%. 
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